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 INTISARI  
  
DAS merupakan ekosistem yang sang at p enting bagi kehidupan s ehingga p erlu dikel ola da n 
dijaga kelestariannya. Berbagai upaya te lah dilakukan baik oleh Pemerintah, swasta,  maupun 
masyarakat dalam rangka pengelolaan DAS Namun demikian masih banyak DAS di Indonesia, 
khususnya di Pulau Jawa y ang berada dalam kondisi kritis. Salah satu DAS kritis yang ada di  
Pulau Jawa d an perl u u ntuk segera ditangani ad alah D AS Bl ukar yang terle tak di Kabupaten 
Kendal Provinsi J awa Teng ah. Penelitian in i bertujuan untuk: (1) mengkaji kondisi li mpasan 
DAS Blukar, (2) mengkaji kondisi erosi DAS Blukar, (3) melakukan analisis tingkat kerusakan 
lahan DAS B lukar, dan (4) merumuskan strategi  pengelolaan untuk konservasi lahan di DAS  
blukar. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah citra Landsat 7 ETM+ dan citra 
SRTM sebagai data primer, dilengkapi dengan data sekunder berupa peta-peta pendukung, data 
statistik, dan hasil su rvey lapangan. Analisis limpasan dilakukan dengan m etode overlay peta-
peta parameter berdasar model Cook. Analisis erosi juga dilakukan dengan metode overlay pada 
peta-peta parameter sesuai pen dekatan USL E. Analisis keru sakan l ahan d ilakukan d engan 
metode matching pada hasil analisi s limpasan dan erosi. Hasil peneliti an menunjukkan bahwa 
DAS m emiliki k ondisi l impasan tinggi. Hal ini ditunjukkan di mana DAS Blukar didominasi 
oleh kelas limpasan ekstrim (80,69%). Kecamatan yang paling rentan terhadap limpasan adalah 
Kecamatan Patean. Kondisi erosi di DAS Blukar cukup bervariasi, dimana yang paling dominan 
adalah kelas  sangat ringan (36,40%). Kelas erosi sangat berat terdapat sekitar 17,93% dimana 
kecamatan yang palin g rentan ter hadap erosi adalah Kecamat an Sukorejo. Ti ngkat kerusakan 
lahan di DAS Blukar jug a bervarias i, dimana yang paling dominan adalah kelas kerusakan 
sedang (49,21%). Namun demikian kelas kerusakan tinggi dan sangat tinggi juga cukup banyak 
dijumpai di D AS Blukar. Kec amatan y ang palin g re ntan terhadap kerusakan lahan ad alah 
Kecamatan S ukorejo dan Patean.  Up aya ko nservasi yang d apat d ilakukan di DAS Bl ukar 
adalah p enanaman kembali pada l ahanlahan t erbuka yang ada di daera h hulu, kon versi lah an 
pertanian s emusim menjadi tanaman t ahunan terutama pa da le reng-lereng di atas 40%, serta 
pengggunakan mulsa jerami dan penghalang dengan tanaman (perdu) pada tanaman pertanian. 
Secara teknik s ipil, beberapa ben tuk k onservasi y ang d apat diterapkan adal ah gul udan, ter as 
kredit, bronjong, serta pembangunan dam penahan dan dam pengendali.  
  
Kata kunci: kerusakan lahan, pengelolaan DAS, DAS blukar, kabupaten kendal  
 
ABSTRACT  
  
Watershed is very important ecosystem, so it needs to be managed and preserved. Various 
efforts have been made either by the Government, private sector, or communities to manage the 
watershed in order to prevent its extinction. However there are many watersheds in Indonesia, 
especially in Java Island which are in critical condition. One of the critical watershed in Java 
Island and need to be managed is Blukar Watershed which located in Kendal Regency, Central 
Java Province. The purposes of this research are: (1) assess the surface run-off condition in 
Blukar Watershed, (2) assess the erosion condition in Blukar Watershed, (3) analyze the level of 
land degradation in Blukar Watershed,and (4) formulate management strategies for land 
conservation in Blukar Watershed.  Data source that used in this research are Landsat 7 ETM+ 
imagery and SRTM imagery as primary data, supported by secondary data from other maps, 
statistical data, and result of field survey. Surface run-off analysis performed using overlay 
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method to every parameter maps based on Cook’s model. Erosion analysis also performed 
using overlay method to every parameter maps based on USLE.model. while land degradation 
analysis performed using matching method to the result of surface run-off analysis and erosion 
analysis. The results of this research show that Blukar Watershed has high potential of surface 
run-off. This indicated where Blukar Watershed dominated by extreme class of surface run-off 
(80,69%). The most vulnerable district from surface run-off is Patean.  Erosion in Blukar 
Watershed has various condition, where the most dominant class is very light (36,40%). Beside 
that there is about 17,93% of very wieght class of erosion. Sukorejo is the most vulnerable 
district from erosion in Blukar Watershed. The condition of land degradation in Blukar 
watershed also quite complex where the most dominant class is moderate (49,21%). However 
high class and very high class of land degradation also often found in Blukar Watershed. The 
most vulnerable districts from land degradation are Sukorejo and Patean.  Conservation efforts 
that can be applied in Blukar Watershed are replanting the bare lands (reforestation) in the 
uplands area of watershed, land conversion from seasonal agricultural to annual crops, 
especially on slopes steepness above 40%, and combination used of straw mulch and plants 
barriers (shrubs) in agricultural crops. In civil engineering method, some conservation forms 
that can be applied are guludan, credit terrace, bronjong, barrier dams, and control dams.  
   
    Key word: land degradation, watershed management, blukar watershed, kendal regency  
 
PENDAHULUAN 
 
Daerah A liran Sungai (DAS) merupakan suatu satu an ekosistem y ang memiliki p eranan 
penting b agi keh idupan. S elain d apat berfungsi sebagai perlindungan tata air, DAS juga 
berfungsi sebagai pengendali erosi s erta dapat mencegah terjadinya bencana seperti banjir 
dan tan ah longsor. Oleh karena itu DAS perlu dik elola dengan baik untuk menjaga 
kelestariannya. Berbag ai upay a terus dilakukan ba ik oleh Pe merintah, swast a,  maupun 
masyarakat dalam r angka p engelolaan DA S. Namun d emikian masih bany ak DAS di  
Indonesia, khususnya di Pulau Jawa yang berada dalam kondisi kritis.  
 
Pengelolaan D AS memang b ukan merupakan peker jaan yang mudah. Banyak sekali 
kendala d alam pelaksanaanny a di lapangan. Se lain ka rena si fat ko mpleksitas yang 
dimilikinya, cakup an D AS bi asanya s angat luas, y aitu mulai d ari d aerah hulu d i ig ir 
pegunungan hingga k e d aerah hilir di wilay ah pesisir. Oleh k arena itu dapat d ikatakan 
bahwa DAS bersifat “multi dimensi”, yaitu : (1) multi disiplin, mencakup berbagai disiplin 
ilmu, baik bidang eksakta maupun non eksakta (sosial-humaniora) sehingga studi dengan 
lingkup DA S harus melibatkan bany ak ahli dengan b erbagai sud ut pand ang yang 
berbedabeda, (2) m ulti-sektoral, me ncakup beb erapa macam s ektor/kedinasan sesu ai 
dengan lingkup sumberdaya daerah dengan kepentingannya masing-masing, serta (3) multi 
wilayah,  dapat meliputi dua wilayah kabupaten atau propinsi sehingga dapat menyebabkan 
permasalahan tersendiri terutama dalam hal koordinasi.   
 
Kendala lain y ang dapat dijumpai dala m manajemen pengelolaan DAS adalah masih 
terbatasnya data dan informasi, baik itu  terkait kondisi biofisik suatu DAS maupun kondisi 
sosial ekonomi masyarakat yang tinggal didala mnya. P adahal data  dan info rmasi 
merupakan hal yang pali ng p enting dalam  kegiatan manajemen dan p engelolaan DAS. 
Penyebab tidak adanya data yang lengkap ini adalah cakupan wilayah DAS biasanya cukup 
luas dan  kompleks s ehingga apabila dilakukan survey atau pe ngukuran ter estrial untuk 
menyusun suatu basisdata informasi mengenai kondisi biofisik kawasan dan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat d i DAS tersebut membutuhkan w aktu yang lama serta biay a y ang 
mahal.   
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Di si si lain,  banyaknya sektor yang mempunyai k ewenangan dala m wilayah DAS juga 
memberikan kendala tersendiri dimana kondisi ini menyebabkan data dan informasi spasial 
yang ada tersebar dalam berbagai bentuk format data dan skala yang berbeda. Oleh karena 
itu masih d iperlukan up aya untuk m elengkapi data d an informasi yang dibutuhk an se rta 
penyusunan sebu ah basis data d an sistem informasi D AS yang dapat digunakan s ebagai 
pedoman be rsama s erta se bagai da sar d alam penentuan kebija kan, baik an tar sektor 
maupun antar wilayah dalam rangka manajemen dan pengelolaan DAS secara terpadu.  
 
Salah satu DAS di  Pulau Jawa yang ber ada d alam kon disi krit is dan  perlu un tuk seger a 
ditangani adalah D AS Blukar (Balai Pengelolaan D AS P emali Jratun,2010). DAS in i 
terletak di Kabupaten Kendal, Provinsi Jawa Tengah. Kekritisan DAS Blukar dapat dilihat 
dari b anyaknya feno mena ben cana yang sering terjadi di  w ilayah tersebut, an tara lain 
berupa b anjir, erosi, dan tan ah longsor . Tentuny a perlu dilakukan  upa ya-upaya 
pengelolaan untuk mengurangi tingkat kekritisan DAS Blukar ini agar tidak menimbulkan 
kerugian bagi masyarakat yang tinggal di da lamnya, baik dari segi ekologis maupun dari 
segi ekonomis.  
 
Ada suatu pend ekatan sederh ana yang dapat digunakan untuk mengetahui keru sakan 
ekosistem DAS, yaitu dengan memandang DAS sebagai satuan unit hidrologi (a watershed 
as an hidrological unit). Maksudnya adalah kon disi hidrologi merupakan indikator kunci 
yang pal ing mudah un tuk mengidentifikasi k ondisi DAS (sehat atau  kritis). Siklus 
hidrologi menggambarkan suatu rantai feno mena ala m yang menghubungkan erosi,  
sedimentasi dan limpasan. Bag ian dari siklus hidrologi yang berupa hu jan, kond isi tanah 
dan v egetasi mempunyai p eranan penting dalam proses er osi, se dimentasi d an limpasan 
(Suhartanto, 2001). Dengan k ata lain kondisi li mpasan dan erosi d apat di jadikan sebagai 
pendekatan untuk menilai tingkat kerusakan yang terjadi dalam ekosistem DAS, khususnya 
tingkat kerusakan lahan di DAS Blukar.   
 
Perkembangan ilmu pengetahuan d an tekno logi khususnya dala m bid ang penginderaan 
jauh dan Sistem Informasi Geografis memberikan kemudahan dalam perolehan data spasial 
mengenai k arakteristik biofisik suatu DAS secara c epat, l engkap, dan  akurat termasuk 
parameter-parameter un tuk pendug aan kondisi limpasan dan po tensi erosi . D itambah 
dengan kemampuan SIG yang dapat menangani data spasial mulai dari pemasukan (input), 
pemrosesan data,  serta kelua ran ( output) maka p emodelan limpasan dan erosi hingga 
analisis mengenai kerusakan lahan di DA S Blukar dapat dilakukan deng an lebih  mudah, 
cepat, dan lebih efisien. Sehingga hasilnya dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya 
manajemen dan pengelolaan DAS untuk tujuan konservasi dan perencanaan pembangunan 
yang berkelanjutan.  
Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengkaji kondisi limpasan di DAS Blukar  
2. Mengkaji kondisi erosi di DAS Blukar  
3. Melakukan analisis tingkat kerusakan (degradasi) lahan di DAS Blukar  
4. Merumuskan strategi p engelolaan yang tepat sebagai up aya ko nservasi di D AS 
Blukar  
  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Limpasan permukaan b iasanya dinyatakan dalam bentuk koefisien aliran permukaan (C). 
Faktor uta ma y ang mempengaruhi nil ai C adalah laju infiltras i tan ah, tan aman p enutup 
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tanah, d an intensita s huj an. Berd asarkan konse p dasar yang dike mukakan oleh Chow  
(1964) dan dikem bangkan oleh G unawan (19 91) para meter – p arameter y ang dap at 
digunakan untuk estimasi kondisi lim pasan permukaan sesuai Metode Cook meliputi: (1) 
kemiringan lereng, (2) tutupan vegetasi, (3) infiltrasi tanah (jenis tanah), dan (4) timbunan 
air permukaan (depression storage), yaitu pola aliran dan kerapatan alur sungai.   
 
Parameter s ebagai penentu kondisi lim pasan permukaan tersebut secara  lengkap dapat 
dilihat pada Tabel 3.1, dimana dari keempat parameter data yang digunakan tersebut, akan 
didapat nilai Koefisien Limpasan Permukaan (C).  Sedangkan nilai masing-masing kelas C 
tersebut dapat diamati pada Tabel 3.3.  
  
Tabel 3.1. Faktor Karakteristik DAS Sebagai Penentu Kondisi Limpasan dan Teknik 
Perolehan Datanya  
No  Parameter  Besaran Kategori Nilai Skor Teknik Perolehan Data 
1  Lereng  > 30%  
10 – 30%  
5 – 10%  
0 – 5%  
Curam  
Berbukit  
Bergelombang  
Relatif datar  
  
40 
30 
20 
10 
Analisis data SRTM 
2  Tutupan  
Vegetasi  
Vegetasi kerapatan tinggi 
Vegetasi kerapatan sedang  
Vegetasi kerapatan jarang 
Permukiman permukaan  
diperkeras  
Rendah 
Sedang  
Tinggi  
Sangat Tinggi  
  
5 
10 
15 
20 
 
Analisis NDVI citra 
satelit Landsat 7 ETM+ 
dan interpretasi manual  
3  Infiltrasi  
Tanah  
(Jenis Tanah)  
Tekstur kasar  
Tekstur geluh  
Tekstur halus   
Tekstur liat   
Ekstrim 
Cepat  
Sedang  
Lambat  
  
5 
10 
15 
20 
Peta Tanah + Data 
Lapangan  
4  Timbunan di 
permukaan  
(pola aliran & 
kerapatan alur 
sungai)  
Selalu tergenang Dijumpai 
depresi permukaan, danau 
& rawa Sistem saluran 
cukup baik  
Pengeringan terlalucepat  
Tinggi 
Normal  
  
Rendah  
Diabaikan  
5 
10 
 
15 
20 
Interpretasi citra satelit 
dibantu dengan peta pola 
aliran dari Peta RBI dan 
peta bentuk lahan  
Sumber : Ven T. Chow, 1964 dikembangkan oleh Gunawan (1991).  
 
Untuk perhitungan kerapatan aliran, rumus yang digunakan dalam perhitungan kerapatan 
aliran atau alur sungai adalah sebagai berikut:  
 Dd  =  L / A  …………………………………….................………………... Persamaan 1  
Dimana:  
Dd  : Kerapatan Aliran (Km/Km2).  
L  : Panjang Sungai (Km).  
A  : Luas Sub-DAS (Km2).  
  
Nilai kerapatan aliran pada masing-masing kelas dapat diamati pada Tabel 3.2. berikut.  
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Tabel 3.2. Nilai Kerapatan Aliran pada Masing-masing Kelas  
No  Kelas Kerapatan Aliran Nilai Kerapaatan Aliran (km/km2)  
1  Tinggi  < 1 
2  Normal  1-2 
3  Rendah  2–5 
4  Diabaikan  Lebih dari 5 
Sumber: Langley, 1978 dalam Gunawan, 1991  
  
Tabel 3.3. Skoring dan Klasifikasi Koefisien Limpasan  
Indikator  Kategori Nilai  Skor Total Teknik Perolehan Data Keterangan  
Koefisien   
Limpasan   
Permukaan  
Ekstrim  
Tinggi  
Normal 
Rendah  
76 – 100 
51 – 75  
26 – 50  
< 25  
Tumpangsusun peta-peta 
kemiringan lereng,  
vegetasi penutup lahan, 
infiltrasi tanah & 
timbunan air permukaan 
C = hasil 
perhitungan skor 
lereng, vegetasi  
penutup lahan,  
infiltrasi tanah, dan 
timbunan air 
permukaan  
Sumber : Chow, 1964   
Sebagai cata tan, keem pat parameter pene ntu kondisi  lim pasan memiliki pengaruh yang 
berbeda seh ingga akan dila kukan pembobotan p ada tiap par ameter tersebut. Pada 
karakteristik DAS yang normal, di mana kon disi hulunya cura m ata u te rjal, urutan 
parameter dimulai dari yang memiliki pengaruh paling besar, yaitu: (1) kemiringan lereng, 
(2) infiltrasi tanah, (3) timbunan di permukaan, dan (4) tutupan vegetasi. Bila kondisi hulu 
DAS landai, maka parameter kemiringan lereng menjadi urutan yang terakhir.   
  
Analisis erosi  dalam penelitian menggunakan metode USLE, dimana parameterparameter 
yang di gunakan berup a erosivitas hujan (R), erodibilitas tanah (K), faktor ler eng  dan  
panjang lereng  (LS),  pe nutup lah an (C), dan konservasi (P ), Nilai  laju erosi diperoleh 
dengan mengalikan semua faktor tersebut, sesuai dengan rumus sebagai berikut:  
  
A  =  R.K.LS.CP............................................................................Persamaan 2  
Dimana:  
A  : Jumlah Kehilangan Tanah   
R  : Erosivitas Hujan  
K  : Erodibilitas Tanah  
LS  : Faktor Panjang Lereng  
CP  : Faktor Manajemen dan Konservasi Tanah  
  
 Rumus Perhitungan Erosivitas Hujan (R)   
Perhitungan nilai  erosivitas hujan (R) dilakuk an d engan menggunakan formula se bagai 
berikut:  
 EI30  = 10,8 + 4,15 R………………………………………….. Persamaan 3  
Dimana,  
El30 : erosivitas  
R  : tebal hujan bulanan rata-rata  
Sumber : Utomo, 1994  
 
 
              
         ANALISIS KERUSAKAN LAHAN UNTUK PENGELOLAAN                                                            Listumbinang Halengkara, dkk                                          
 
MAJALAH GEOGRAFI INDONESIA, Vol 26, No. 2, September 2012                                                                                                                        154 
  
1) Penentuan Erodibilitas Tanah  
Nilai erodibilitas tanah (K) ditentukan berdasarkan pendekatan jenis tanah dimana 
nilai K yang mewakili masing-masing jenis tanah dapat diamati pada Tabel 3.4. Tabel 3.4. 
Penentuan Erodibilitas Tanah  
 
Jenis Tanah Nilai K 
Aluvial, planosol, hidromorf kelabu, laterik 0,20 
Latosol  0,23 
Mediteran   0,24 
Andosol, grumusol, podsol, podsolik  0,26 
Regosol, litosol, organosol, renzina  0,31 
Sumber: KKES, 2002; Kartasapoetra, 1991  
  
2) Penentuan Faktor Lereng dan Panjang Lereng (LS)  
Nilai LS ditentuk an berdasarkan pendek atan k elas kemiringan l ereng dimana ni lai faktor 
LS yang mewakili masing-masing kelas kemiringan lereng dapat diamati pada Tabel  
3.5.  
Tabel 3.5. Penentuan Faktor Lereng 
Kelas Kemiringan lereng Faktor LS 
0-8% 0,4 
8-15% 1,4 
15-25% 3,1 
25-40% 6,8 
>40% 9,5 
Sumber: Arsyad, 1989  
  
3) Penentuan Faktor C dan P  
Penentuan nilai faktor C dan P digunakan tabel pendekatan yang dapat diamati pada 
Tabel 3.6. dan Tabel 3.7.   
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Tabel 3.6. Penentuan Faktor C  
No  Macam Pengelolaan Tanaman Nilai Faktor C  
1  Tanah terbuka/tanpa tanaman 1,0  
2  Padi/sawah  0,01  
3  Tegalan tidak dispesifikasikan 0,7  
4  Ubikayu  0,8  
5  Jagung  0,7  
6  Kedelai  0,399  
7  Kacang tanah  0,2  
8  Padi lahan kering 0,361  
9  Tebu  0,2  
10  Pisang  0,6  
11  Kebun campuran  
   Kerapatan tinggi 0,1  
   Kerapatan sedang 0,2  
   Kerapatan rendah 0,3  
12  Perladangan  0,4  
  
13  
  
Hutan alam  
 
   Serasah banyak 0,001  
   Serasah kurang 0,005  
14  Semak belukar padang rumput 0,3  
15  Ubikayu + kedelai 0,181  
16  Ubikayu + kacang tanah 0,195  
17  Pola tanam tumpang gilir *) mulsa jerami 0,079  
18  Pola tanam berurutan **) mulsa sisa tanaman 0,357  
19  Alang-alang mulsa subur 0,001  
Sumber: Arsyad, 1989  
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Tabel 3.7. Penentuan Faktor P  
No  Teknik Konservasi Tanah Nilai Faktor P  
1  Teras bangku     
   Baik  0,04 
   Sedang  0,15 
   Jelek  0,35 
2  Teras tidak sempurna 0,40 
3  Vegetasi penutup/permanen    
   Baik  0,04 
   Jelek  0,40 
4  Hill side ditch  0,30 
5  Pertanaman dalam strip    
   Kemiringan lereng 0 - 8% 0,50 
   Kemiringan lereng 9 - 20% 0,75 
   Kemiringan lereng > 20% 0,90 
6  Mulsa jerami     
   6 ton/ha/th  0,30 
   3 ton/ha/th  0,50 
   1 ton/ha/th  0,80 
7  Reboisasi awal  0,30 
8  Tanpa tindakan konservasi tanah 1,00 
Sumber: RTL-RLKT Departemen Kehutanan, 1985 dan Sitanala Arsyad, 1989  
  
Klasifikasi besarnya erosi y ang d igunakan d alam penelitian ini merupakan 
klasifikasi y ang dik emukakan ol eh Dangl er (1977) dalam Arsyad (1989), di mana s ecara 
lengkap dapat diamati pada Tabel 3.8.  
  
Tabel 3.8. Klasifikasi Potensi Erosi  
Kelas  Jumlah Kehilangan Tanah (ton/ha/th) Kelas Potensi Erosi  
1  0 – 14,6 Sangat ringan  
2  14,7 – 36,6 Ringan  
3  36,7 – 58,6 Sedang  
4  58,7 – 80,6 Berat  
5  Lebih dari 80,7 Sangat berat  
Sumber: Dangler, 1977 dalam Arsyad, 1989  
  
Dalam melakukan analisis kerusakan lahan, digunakan sebuah pola pikir baru yang 
dikembangkan oleh Pusat Studi Agro ekologi (PS A) UGM, dim ana a nalisis untuk 
memperoleh ke las kerusakan lah an dilakukan dengan menggabungkan hasil analisis 
potensi limpasan permukaan dan potensi erosi. Penggabungan hasil analisis dari keduanya 
mengggunakan metode matching seperti yang dapat dilihat pada Tabel 3.9.  
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Tabel 3.9. Matrik Penentuan Kelas Kerusakan Lahan dengan Metode Matching  
   KELAS TINGKAT BAHAYA EROSI  
Sangat 
Ringan 
Ringan Sedang Berat Sangat  
Berat  
  
  
KELAS  
POTENSI  
LIMPASAN  
PERMUKAAN  
Rendah 1 2 2 3 4  
Normal 2 2 2 3 4  
Tinggi 3 3 3 5 5  
Ekstrim 4 4 4 5 5  
Sumber: PSA-UGM, 2007  
  
Dimana:  
1 : Kerusakan Lahan Sangat Rendah  
2 : Kerusakan Lahan Rendah  
3 : Kerusakan Lahan Sedang  
4 : Kerusakan Lahan Tinggi  
5 : Kerusakan Lahan Sangat Tinggi  
  
Dalam p enelitian in i, strategi pen gelolaan lahan lebih d ifokuskan p ada upay a 
manajemen lah an di DAS Blukar untuk ko nservasi tanah dan air. Ars yad (1989) 
menyatakan b ahwa kon servasi tanah ada lah masalah menjaga ag ar struktur tan ah tid ak 
terdispersi, dan mengatur kekuata n gerak d an ju mlah aliran p ermukaan sed angkan 
konservasi air ad alah melakukan upaya-upaya dalam ran gka mengendalikan ev aporasi, 
transpirasi, dan aliran permukaan.   
 
Secara t eknis reko mendasi a tau ara han dalam r angka ko nservasi t anah dan a ir di  
DAS Bl ukar d apat d ilakukan melalui du a metode, y aitu metode v egetatif d an metode 
teknik sipil atau dengan ko mbinasi diantara k eduanya sesuai deng an kebu tuhan pad a 
kondisi lapangan. Meto de v egetatif dap at d ilakukan d engan b erbagai cara, diantaranya 
adalah pen anaman kem bali (rebo isasi/penghijauan), mengatur sistem  penanaman,dan 
pembuatan penghalang de ngan tan aman. Meto de te knik sipil dapat dilakukan d engan 
caracara sebagai b erikut: p embuatan teras (baik itu t eras gulud,  kredit,saluran, 
bangku,maupun te ras datar), pem buatan d am pengendali, pe mbuatan da m penahan, dan 
sebagainya dimana penerapannya disesuaikan dengan kondisi lapangan.  
 
Secara l engkap, tahapan peneliti an dit ampilkan pada d iagram alir penelitian y ang 
dapat dilihat pada Gambar 3.1.  
              
         ANALISIS KERUSAKAN LAHAN UNTUK PENGELOLAAN                                                            Listumbinang Halengkara, dkk                                                               
 
 
Gambar 3.1. Diagram Alir Penelitian  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
Kelas Kerusakan Lahan
DAS 
REKOMENDASI 
PENGELOLAAN DAS
SRTMPeta TanahData Hujan 
Klasifikasi
penggunaan lahan
Klasifikasi lereng
Model USLE
Jenis tanah
Penentuan C dan PPeta lereng
Erodibilitas 
Tanah
Erosivitas 
Hujan 
Peta faktor C dan PPeta Panjang
Lereng faktor( LS)
Peta Erodibilitas
faktor( K)
Peta Erosivitas
faktor ( R) 
Tumpangsusun (Overlay) 
Skoring
Peta Erosi 
Cek lapangan 
Peta Erosi Final 
Landsat ETM+7Landsat 7 ETM+
Klasifikasi lereng 
Model Cook 
Klasifikasi 
NDVI 
Pola aliran/
Kerapatan Alur
Peta Kelas 
Kemiringan Lereng 
Peta Kelas 
Tutupan vegetasi 
Peta Kelas Kerapatan Aliran
Timbunan( Air di Permukaan)
SRTM Peta Tanah
Peta Infiltrasi
Tanah
Tumpangsusun ( Overlay)
Skoring 
Peta Limpasan Permukaan
Peta Limpasan Permukaan Final
Matching 
Tekstur Tanah
Klasifikasi
Infiltrasi
Satuan
Lahan
Kriteria & Klasifikasi
Pengelolaan DAS
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Perhitungan lim pasan dilakukan d engan pend ekatan metode Cook, dimana par ameter-
parameter yang digunakan adalah kemiringan lereng, infiltrasi tanah, tutupan vegetasi, dan 
pola alir an. Masing-masing parameter d iperoleh d an diolah menggunakan teknik 
penginderaan jauh dan SIG. Data penginderaan jauh yang digunakan dalam analisis potensi 
limpasan ada 2 macam, yaitu Citra Landsat 7 ETM+ tahun 2009 dan citra S RTM. Ci tra 
Landsat digunakan untuk memperoleh d ata tut upan lah an, pola aliran, dan ker apatan 
vegetasi sedangkan citr a SRTM digunak an untuk memperoleh d ata kemiringan lereng . 
Data infiltrasi tanah diperoleh dari turunan peta jenis tanah.  
 
Dari hasil analisis dapat dikatakan bahwa secara umum  DA S Blukar m emiliki l impasan 
yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari besarnya persentase kelas limpasan tinggi dan bahkan 
ekstrim dimana masing-masing memiliki luas sebesar 9.711,77 ha  (60,69%) dan 5.257,65 
ha (32,85%). Kelas limpasan normal hanya seluas 1.033, 69 ha atau hanya 6,46 % dari luas 
total DAS Blukar.   
 
Jika dilihat distribusinya secara spasial, limpasan tinggi dan ekstrim terdapat di bagian atas 
(hulu) DAS yaitu di Kecamatan Sukorejo, yang merupakan bagian lereng tengah hing ga 
lereng bawah Komplek Pegunungan Jembangan (Gambar 4.1) serta di bagian tengah yaitu 
di Kecamatan Patean  (Gambar 4.2) dan Ringinarum yang merupakan gawir sesar Formasi 
Kerek. Wilay ah-wilayah tersebut memang m emiliki karakteristik yang mendukung 
besarnya lim pasan sep erti k emiringan lereng yang terjal,  po la aliran y ang rapat, se rta 
infiltrasi tanah yang cenderung lambat. Bahkan di beberapa wilayah Kecamatan Sukorejo 
sering terjadi limpasan di badan jalan pada s aat terjadi hujan deras (Gam bar 4.3). S ecara 
lengkap distribusi kelas limpasan di DAS Blukar tiap kecamatan dapat diamati pada Tabel 
4.1. dan Tabel 4.2. sedangkan distribusinya secara spasial dapat  
dapat diamati pada Gambar 4.4.  
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Gambar 4.4. Peta Limpasan DAS Blukar  
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 Tabel 4.1. Luas Tiap Kelas Limpasan di DAS Blukar  
Potensi Limpasan Luas (Ha) Persentase (%) 
Ekstrim  5257.65 32.85 
Tinggi  9711.77 60.69 
Normal  1033.69 6.46 
Total 16003.11 100.00 
Sumber: Analisis Data, 2011  
 
Tabel 4.2. Luas Tiap Kelas Limpasan di DAS Blukar per Kecamatan  
Kabupaten  
  
Kecamatan  
  
Kelas Limpasan 
Total  
(Ha)  Ekstrim Tinggi Normal 
Kendal  Cipiring 0.00 378.23 54.44 432.67  
 Gemuh  539.71 1545.97 258.47 2344.15  
 Kangkung 0.00 1774.27 256.16 2030.43  
 Patean  2498.60 3128.55 63.64 5690.78  
 Pegerruyung 119.49 79.71 0.00 199.20  
 Ringinarum 232.16 1389.06 393.55 2014.77  
 Sukorejo 1841.89 1411.13 7.44 3260.45  
 Waleri  25.80 4.85 0.00 30.66  
Total (Ha)  5257.65 9711.77 1033.69 16003.11  
Sumber: Analisis Data, 2011  
Berdasarkan hasil  an alisis yang telah di lakukan, kondisi erosi di  D AS Blukar cukup  
bervariasi d imana terdapat 5 kelas erosi, mulai dari sang at ringan, ringan, sed ang, berat, 
hingga sangat berat. Kelas erosi yang paling dominan adalah sangat ringan dimana luasnya 
sebesar 5.825,26 ha atau sekita r 36,40 % dari luas t otal DA S Bl ukar. Namun de mikian 
erosi ber at dan sang at berat juga cu kup ba nyak diju mpai di DAS Blukar, di mana luas  
keduanya mencapai 4.606,69 ha atau sekitar seperempat dari luas total DAS (28,78 %).   
Secara lengkap distribusi dari masing-masing kelas erosi dapat diamati pada Tabel 4.3  
  
Tabel 4.3. Luas Tiap Kelas Erosi di DAS Blukar  
Kelas Erosi  Luas (Ha)  Persentase (%) 
Sangat Berat  2869,84 17,93 
Berat  1736,85 10,85 
Sedang  1070,77 6,69 
Ringan  4500,40 28,12 
Sangat Ringan  5825,26 36,40 
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Total  16003,11 100,00 
Sumber: Analisis Data, 2011  
  
Jika d ilihat sebarannya secara spasial, k elas erosi sang at b erat d an berat paling dominan 
dijumpai di bagian hulu DAS Blukar, yaitu di K ecamatan Sukorejo dan di b agian tengah 
DAS, yaitu di  Kecam atan Patean. Kecam atan la in y ang m emiliki e rosi sangat berat dan 
berat tersebut adalah G emuh, P agerruyung, Ringinaru m, d an W eleri namun lu asannya 
tidak signifikan.  
 
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya erosi berat dan sangat berat di DAS Blukar 
adalah curah hujan y ang ti nggi, topografi dengan k emiringan lereng yang curam , se rta 
adanya kesalahan dalam pengolahan tanah dan penentuan jenis konservasi yang diterapkan 
baik pada lahan-lahan pertanian maupun perkebunan.  
 
Di Kecamatan Sukorejo,  je nis tanaman yang dominan  adalah tanaman bawang, jagung, 
dan pisang. Jenis penggunaan lahan ini sebenarnya tidak baik karena apabila masa panen 
tiba maka tidak akan ada lagi yang menjadi penutup tanah. Kondisi topografi yang cukup 
terjal mengakibatkan lap isan tan ah y ang te bal tersebut a kan mudah ter erosi, apalagi jika 
terjadi h ujan lebat. Berdasarkan data y ang diperoleh memang K ecamatan Sukorejo 
memiliki curah hujan yang ti nggi ( 1500 – 2000 mm/th). Bila kond isi ini tid ak segera 
dikendalikan, maka resiko terjadin ya erosi semakin lam a akan s emakin besar dan d apat 
menyebabkan terjadinya degradasi lahan.   
  
Kecamatan Patean y ang terdapat d i bagian teng ah DAS Blukar merupakan daerah gawir 
sesar Formasi Kerek. Penggunaan lah an yang ada berupa p erkebunan karet yang dikelola 
oleh P TPN. Penggunaan l ahan b erupa p erkebunan k aret yang ditan am secara s eragam 
dengan cab ang pohon yang berbentuk V merupakan fak tor penduk ung adany a erosi 
intensif ter jadi di bawah pohon (Ga mbar 4.5). Pada mulanya, e rosi te rjadi di pangkal 
pohon, namun kemudian meluas dan mengalir membentuk erosi alur.  
 
Secara lengkap distribusi masing-masing kelas potensi erosi pada tiap kecam atan di DAS 
Blukar dapat diamati pada Tabel 4.4. sedangkan distribusinya secara spasial dapat diamati 
pada Gambar 4. 6.  
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Gambar. 4.5.. Erosi di bawah pohon bercabang V  
  
Tabel 4.4. Luas Tiap Kelas Erosi di DAS Blukar per Kecamatan 
 
Kabupaten  
  
Kecamatan  
  
 Kelas Erosi  
Total 
(Ha)  
Sangat  
Berat  Berat  Sedang Ringan 
Sangat  
Ringan  
Kendal  Cipiring  0,00 0,00 0,00 38,16 394,53  432,68 
 Gemuh  16,77 79,95 73,55 878,33 1295,58  2344,17 
 Kangkung  0,00 0,00 0,00 337,19 1693,25  2030,44 
 Patean  1021,04 940,32 728,73 1904,25 1096,40  5690,74 
 Pegerruyung  71,61 47,47 19,18 55,66 5,32  199,25 
 Ringinarum  11,07 15,89 57,91 698,87 1231,04  2014,78 
 Sukorejo  1738,24 651,91 186,08 579,96 104,22  3260,40 
 Weleri  11,12 1,29 5,31 7,98 4,93  30,64 
Total (Ha)  2869,84 1736,85 1070,77 4500,40 5825,26  16003,11 
Sumber: Analisis Data, 2011  
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Gambar. 4.6. Peta Erosi DAS Blukar   
Analisis kerusakan lahan di lakukan dengan metode matching setelah hasil analisis 
limpasan d an an alisis erosi dit umpangsusunkan. Berd asarkan h asil anali sis y ang telah  
dilakukan, DAS Blukar didominasi oleh kelas kerusakan lahan 3 atau sedang. Hal ini dapat 
diihat dari luasannya yang mencapai 7.874,71 Ha (49,21%) atau hampir 50% dari luas total 
DAS Blukar. Namun yang perlu menjadi perhatian adalah kerusakan lahan kelas 4 (tinggi) 
dan k elas 5  (sa ngat tinggi) yang terny ata juga banyak dijumpai d i d alam w ilayah DAS 
Blukar. K erusakan lahan kelas 4  terdapat seluas 3.264,8 1 Ha (20,40%) sedang kan 
kerusakan lahan kelas 5  te rdapat s eluas 3.832,69 Ha (23,9 5%). D aerah-daerah d engan 
tingkat kerusakan lahan tinggi dan sangat tinggi ini merupakan daerah prioritas yang perlu 
untuk ditangani dan d ikelola dalam rangka menjaga kelestarian ekosistem DAS tersebu t. 
Secara lengkap d istribusi masing-masing k elas kerusak an la han di DAS Blukar dapat 
diamati pada Tabel 4.5.    
Diantara beberapa keca matan y ang ada d idalam wilayah DAS Bl ukar, y ang 
memiliki tingkat k erusakan lahan  tinggi d an sangat  tinggi paling  do minan ad alah 
Kecamatan Patean. K emudian diikuti o leh K ecamatan S ukorejo d an Kecamatan Gemuh. 
Ketiga kecamatan ini memang berada di wilayah yang sangat rentan dan berpotensi untuk 
terjadinya limpasan d an erosi ak ibat k arakteristik wilay ahnya yang berbukit  h ingga 
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bergunung, dengan kemiringan lereng curam hingga sangat cura m, serta tutupan vegetasi 
yang kurang ba ik. Secara lengkap  distribusi m asing-masing kelas k erusakan l ahan pada 
tiap k ecamatan di DAS Bluk ar dapat diam ati pada Tabel 4.6. sedangkan d istribusinya 
secara spasial dapat dilihat pada Gambar 4.7.  
  
Dari hasil ana lisis k erusakan la han yang telah dila kukan, dapat d ikatakan bahw a 
beberapa wi layah di DAS B lukar memiliki tingkat ke rusakan lahan yang tinggi, baik i tu 
dari seg i limpasan maupun dari s egi erosi. O leh karena itu perlu d ilakukan upay a-upaya 
penanggulangan ag ar tid ak menimbulkan p ermasalahan y ang leb ih besar di waktu yang 
akan datang. Kecamatan Sukorejo dan Kecamatan Patean merupakan dua kecamatan yang 
memiliki tingkat kerusakan lahan paling besar dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan 
yang lainnya, sehingga daer ah ini h arus d ijadikan priorita s p enanganan d alam upaya 
pengelolaan di DAS Blukar untuk menjaga kelestarian DAS tersebut secara menyeluruh.  
 
Tabel 4.5. Luas Tiap Kelas Kerusakan Lahan di DAS Blukar  
Kelas Kerusakan Lahan  Luas (Ha)  Persentasi (%) 
2  1030,90 6,44 
3  7874,71 49,21 
4  3264,81 20,40 
5  3832,69 23,95 
Total  16003,11 100,00 
Sumber: Analisis Data, 2011  
 
Tabel 4.6. Luas Tiap Kelas Kerusakan Lahan di DAS Blukar per Kecamatan  
 
Kabupaten  
  
Kecamatan  
  
 Kelas  Kerusakan 
Lahan 
  
Total (Ha)  
  2  3  4  5 
Kendal  Cipiring  54,65  379,29  0,00  0,00  433,94  
   Gemuh  259,23  1517,84  491,64  78,77  2347,48  
   Kangkung  257,29  1782,56  0,00  0,00  2039,85  
   Patean  57,53  2183,54  1969,86  1469,52  5680,45  
   Pegerruyung  0,00  27,07 78,87  91,53  197,48  
   Ringinarum  394,94  1379,73  228,85  15,45  2018,97  
   Sukorejo  7,27  599,91  482,31  2165,14  3254,63  
   Waleri  0,00  4,75  13,29  12,28  30,32  
Total (Ha)  1030,90  7874,71  3264,81  3832,69  16003,11  
Sumber: Analisis Data, 2011  
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Gambar. 4.7. Peta Kerusakan Lahan DAS Blukar  
  
Ada beberapa alternatif pengelolaan yang dapat diterapkan di Kecamatan Sukorejo. 
Yang pertama adalah konversi d ari lahan  pertanian sem usim menjadi tana man tahunan 
atau tanaman keras. Namun hal ini biasanya sulit untuk diterapkan karena masyarakat lebih 
memilih per tanian y ang cepat p anen dan menghasilkan. Alte rnatif ked ua adalah d engan 
mempertahankan lah an pertanian y ang telah ada namun mengendalikan pem bukaan a tau 
perambahan lahan yang baru. Namun pada setiap lahan pertanian yang dipertahankan perlu 
dilakukan upaya-upaya konservasi. Konserva si yang direko mendasikan dite rapkan d i 
daerah ini b ertujuan un tuk untuk mengurangi d an mengendalikan bahaya l impasan dan  
erosi tanah. Dengan demikian konservasi lahan dan air harus terintegrasi.   
 
Untuk mengurangi erosi, pengo lahan tan ah sebaikny a di lakukan tidak di awal 
musim hujan, karena tanah y ang telah diolah dan dalam kon disi b era sang at r entan 
terhadap erosi. Ko nservasi lahan secara vegetatif y ang d apat di terapkan d i dae rah i ni 
adalah d engan penggun aan mulsa pada la han pertanian. Mulsa ada dua macam yaitu 
organik dan anorganik. Mulsa organik biasanya dibuat d ari sisa-sisa tanaman sebelumnya 
seperti je rami atau s isa tanaman pad i. Se dangkan m ulsa a norganik biasanya terbuat dari 
plastik. Contoh jenis mulsa dapat dilihat pada Gambar 4.8. dan 4.9.  
 
Selain it u perlu jug a dilakukan upaya reboisasi dan  penghijau an k arena ada 
beberapa lokasi yang telah menjadi lahan terbuka dimana lokasi tersebut merupakan bekas 
lahan pertanian yang sudah tidak digunakan lagi. Reboisasi merupakan upaya penanaman 
kembali lahan koso ng y ang berada di d alam kawasan hutan s edangkan penghijauan 
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merupakan upaya penana man k embali p ada lahan yang berada di luar kaw asan hutan, 
terutama pada pekarangan dan lahan kering lainnya. Upaya konservasi vegetatif yang dapat 
dilakukan untuk mengurangi potensi limpasan adalah dengan membuat penghalang dengan 
tanaman. Penghalang ini dapat terbuat dari rerumputan atau tanaman perdu (semak).  
 
Secara mekanik atau teknik sipil, konservasi yang diterapkan pada lahan pertanian 
sebaiknya tidak m enggunakan m etode terasering, karena metode terasering ti dak cocok 
digunakan di dae rah kemiringan lereng curam d an rawan longsor seperti  di daerah  
Kecamatan Sukorejo ini. Oleh karena itu pengolahan tan ah di  lahan pertanian h arus 
dilakukan seminimal mungkin untu k mencegah te rjadinya erosi tan ah ba hkan lo ngsor 
lahan. Na mun di b eberapa wila yah di Kecamatan Sukorejo yang lerengn ya sed ang (8 – 
15%)  dapat dilakukan konservasi dengan metode teras guludan (Gambar 4.10).   
 
  
    
                       Gambar 4.8. Mulsa anorganik dari jerami        Gambar 4.9. Mulsa anorganik dari plastik  
  
  
 
  
Selain teras guludan, teknik  konserv asi lain yang d apat d iterapkan adalah teras 
kredit (G ambar 4.11). Teras kr edit berfungsi u ntuk menampung li mpasan p ermukaan 
melalui salu ran yang dibuat  melintang lereng,  serta menghalangi limpasan p ermukaan 
melalui guludan. Apabila  lim pasan per mukaan berkurang, e rosi akan mengalami 
pengurangan pula.    
 
  
 
Gambar 4.10. Penampang teras guludan 
 
Gambar 4.11. Penampang Teras Kredit 
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Sementara itu Kecam atan Patean y ang ada di bag ian tengah DAS merupakan 
daerah den gan ben tuklahan gawir  sesar da n sebagian m erupakan l embah struktural 
Formasi Kerek. Selain memiliki potensi limpasan dan erosi yang tinggi, Kecamatan Patean 
juga merupakan daerah yang rawan longsor karena pada lereng-lereng terjal dibangun jalan 
dengan ca ra memotong lereng secara verti kal, sehingga ban yak longsor yang terjadi d i 
sepanjang jal an. Pemotongan ler eng y ang teg ak lurus menyebabkan tanah menjadi labil, 
dan mudah longso r. Sebaiknya p embuatan jalan dengan pemotongan ler eng 
memperhatikan sudut pemotongan yang memungkinkan tanah masih dalam kondisi stabil. 
Sudut pemotongan lereng yang cenderung aman adalah bersudut < 35%. Upaya konservasi 
lahan yang dapat diterapkan di lahan pertanian, salah satunya adalah dengan menggunakan 
bambu y ang d itancapkan pada pematang sawah (G ambar 4.12). Ba mbu berfungsi u ntuk 
mengalirkan kelebihan air pada lahan pertanian, sehingga kejenuhan tanah berkurang. 
  
Selain pada lahan pertanian, bambu juga dapat d iterapkan pada penggunaan permukiman 
dengan menancapkannya pada tebing.  
  
  
Gambar 4.12. Sistem teras dengan bambu sebagai pematang sawah  
  
Kondisi lim pasan y ang sa ngat tinggi di  DA S Blukar tidak hanya dapat memicu 
terjadinya e rosi d an kerusakan pa da l ahan nam un d apat menyebabkan t erjadinya banjir 
bandang ( flash flood) di Sungai Bluka r sep erti yang pernah terjadi p ada tahun 2 010 d i 
daerah hil ir D AS tepatn ya di w ilayah Kecamatan Kangk ung. Ban jir bandang tersebut 
menyebabkan salah sat u je mbatan r oboh serta erosi berat pad a teb ing kanan-kiri sungai 
(Gambar 4.13). Erosi tebi ng terjadi akibat hamtaman arus sungai y ang sangat  deras pada 
saat banjir tersebut.  
 
Selain melakukan upaya konservasi di daerah hulu DAS untuk mengurangi potensi 
limpasan y ang d apat terjadi, p erlu dilakuk an upay a konservasi secara teknik untuk  
mencegah te rjadinya erosi berat  di tebing sungai, y aitu d engan peng gunaan ‘bronjong’  
(Gambar 4.14). Bronjong merupakan teknik konservasi dengan cara penyusunan batu-batu 
yang dieratkan dengan kawat, dipasang pada tebing sungaiyang rawan longsor.  
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Gambar 4.13. Erosi tebing Sungai Blukar akibat banjir bandang  
  
  
Gambar 4.14. Pembuatan bronjong dengan susunan batu  
  
 
 
Untuk mengurangi res iko terjadinya banj ir bandang yang d atang s ecara tiba-tiba, 
dapat dilakukan pembangunan dam penaham atau dam pengendali di bagian tengah DAS. 
Namun demikian masih dip erlukan penelitian l anjutan un tuk menentukan lok asi 
pembangunan dam p enahan atau da m pe ngendali terse but agar dapat memberikan 
pengaruh yang optimal.  
 
Selain dari segi fisik melalui konservasi sumberdaya lahan, air, dan vegetasi, upaya 
pengelolaan DAS secara te rpadu j uga memerlukan ko nservasi da ri segi sosial, ekonomi, 
dan buday a (sosekbud) masyarakat serta da ri se gi huku m dan k elembagaan. Upaya 
konservasi dari segi sosekbud masyarakat dapat dilakukan dengan penyuluhan-penyuluhan 
dari p ihak pem erintah d an i nstansi te rkait lainnya serta pem berdayaan masyarakat p ada 
setiap kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kelestarian DAS, seperti kegiatan reboisasi 
atau penghijauan dan ko nversi lahan pertanian intensif menjadi tanaman tahunan maupun 
peternakan.  
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Upaya konservasi dari se gi hukum dan k elembagaan juga perlu ditingkatkan d an 
dapat d ilakukan d engan pe ngesahan un dang-undang un tuk perlindungan dan p elestarian 
DAS serta penerapan sanksi yang tegas bagi pelanggaran yang terjadi di lapangan dimana 
pelanggaran tersebu t d apat menyebabkan ker usakan ekosistem D AS Blukar. Dengan  
beberapa alternatif sebagai up aya k onservasi tersebut, di harapkan k elestarian ekosistem 
DAS Bl ukar dapat d ijaga d engan baik seh ingga d apat memberikan manfaat y ang besar 
pula bagi masyarakat yang tinggal di dalamnya.  
 
KESIMPULAN 
 
1) DAS Blukar memiliki kondisi li mpasan y ang t inggi. H al ini dap at dilihat dar i 
besarnya persen tase kela s limpasan tingg i dan bah kan ekstrim dimana 
masingmasing m emiliki lu as sebesar 9.711,77 ha  (60,69%) dan 5.257,65 ha 
(32,85%). Kelas limpasan normal hanya seluas 1.033, 69 ha atau hanya 6,46 % dari 
luas to tal DAS Bl ukar. Kecamatan yang pali ng renta n terhadap potensi limpasan 
adalah Kecamatan Patean.  
 
2) Kondisi erosi di DAS Blukar cukup bervariasi dimana terdapat 5 kelas erosi, mulai 
dari sang at ringan, ring an, sedang, b erat, hingga sangat b erat. K elas erosi y ang 
paling do minan adalah sangat ring an di mana luasny a se besar 5.825,26 h a atau 
sekitar 36,4 0 % dari lu as total DAS Bl ukar, kemudian d iikuti oleh erosi k elas 
ringan 28,1 2%), sangat berat  ( 17,93%), be rat (10,85%), dan sed ang (6,69 %). 
Kecamatan yang paling rentan terhadap erosi adalah Kecamatan Sukorejo.  
 
3) Hubungan antara limpasan dan erosi di DAS Blukar dapat dikatakan linier karena 
keduanya memiliki s ebaran yang ha mpir sama dimana p ada wilayah y ang 
limpasannya ti nggi jug a memiliki erosi tinggi. Keca matan y ang memiliki kond isi 
limpasan dan erosi tinggi adalah Kecamatan Sukorejo dan Patean.   
   
4) DAS Blukar didominasi oleh k erusakan lahan se dang. Hal ini da pat d iihat dari 
luasannya yang mencapai 7.874,71  Ha (49, 21%) atau  hampir 50% dari luas total 
DAS Blukar. kerusak an lah an tinggi d an sang at tinggi jug a b anyak diju mpai d i 
dalam wilayah D AS Blukar. K erusakan lahan tinggi terdap at s eluas 3.264,81 Ha 
(20,40%) se dangkan kerusakan lah an sangat tin ggi te rdapat seluas 3.832,69 Ha 
(23,95%). Sisanya merupakan lahan dengan kerusakan rendah dengan luas1.030,90 
Ha (6,44%). 
 
5) Strategi pengelo laan p erlu d ilakukan sebagai upay a konse rvasi ntu k menjaga 
kelestarian ekosistem DAS Blukar. K onservasi dap at d ilakukan secara vegetatif 
maupun teknik sipil.   
 
6) Untuk m engurangi pote nsi li mpasan dan erosi di DA S B lukar upay a konservasi 
yang dapat dilakukan adalah dengan penanaman kembali pada lahan-lahan terbuka 
yang a da di daera h hu lu. Selain itu   konservasi da pat dilakukan dengan konversi 
lahan pertanian s emusim menjadi t anaman t ahunan terutama pada le reng-lereng 
diatas 40%. P ada lah an pertanian d apat digunakan mulsa jerami d an p enghalang 
dengan tan aman (perdu ). S ecara teknik sip il, beberapa b entuk kon servasi y ang 
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dapat d iterapkan adalah guludan,  teras k redit, b ronjong, dam  penahan serta da m 
pengendali.  
 
7) Selain dari segi fisik melalui konservasi sumberdaya lahan, air, dan vegetasi, upaya 
pengelolaan D AS Blukar jug a memerlukan upaya konservasi d ari segi  sosial, 
ekonomi, d an bu daya (sosekbud) masyarakat s erta dari se gi h ukum d an 
kelembagaan. Dian taranya dengan  penyuluhan-penyuluhan dan p emberdayaan 
masyarakat, pengesahan undang-undang un tuk perlindungan dan pelestaria n DAS, 
serta penerapan sanksi y ang te gas bagi pelanggaran y ang terjadi d i lap angan. 
Dengan b eberapa alternati f seb agai upaya konservasi tersebut,  dihar apkan 
kelestarian ekosistem  DAS Blukar dapat  dijaga dengan bai k seh ingga dapat 
memberikan manfaat yang besar pula bagi masyarakat yang tinggal di dalamnya.  
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